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TIM abstrak” yjar Hilmar Kemudi- Hal ini, menurutnya, sesuai

Pengeu)]aan an, ke depannya akan ada pem-  dengan arahan Gubernur usai
ibar. atnya sebuah bahasan penyusunan kalender berdiskusi dengan Hilmar.
% : 4 kegiatan dalam waktu dekat. Dia menjelaskan pengelo-
Investasl kebUdaya “Kita akan diskusi lebih da-

an, tidak bisa dinilai
dari sisi profit saja.

JAKARTA - Tata kelola ma-
najemen Taman Ismail Marzu-
ki (TIM) dan penyelenggaraan
Pekan Kebudayaan Nasional
menjadi isu krusial yang diba-
has antara Dirjen Kebudayaan,
Hilmar Farid, dan Penjabat (Pj)
Gubernur DKI, Heru Budi Har-
tono, Selasa (4/4).

“Pekan Kebudayaan Nasio-
nal sebagian kegiatan akan ber-
langsung di DKI menggunakan
fasilitas Pemprov. Jadi, saya izin
Gubernur kata Hilmar di Balai
Kota. Lebih lanjut, Hilmar me-
ngatakan bahwa pembahasan
mengenai TIM fokus pada ren-
cana kegiatan dan program se-
lama setahun ke depan.

"Kita fokus ke kegiatan dan
program karena tata kelola
baru bisa jalan ketika barang-
nya dipakai. Misalnya tidak ada
kegiatan atau segala macam,
maka kita susah, diskusinya jadi

lam menyusun kalender se-
lama setahun. Habis Lebaran
baru mau ketemu duduk ba-
reng dengan semua pihak. Kita
masing-masing mengerjakan
PR dan usulan-usulan. Setelah
Lebaran, kita bisa punya kalen-
der lebih lengkap,” jelas Hilmar.
Adapun program yang su-
dah diproduksi dan memiliki
kualitas bagus akan dilaksana-
kan lebih dulu. “Kan sudah cu-
kup banyak program yang di-
produksi. Artinya tetah pernah
buat dan kualitasnya bagus.
Mungkin itu akan didulukan
karena relatif lebih mudah di-
laksanakan," tandasnya.

Dikaji Ulang

Sementara itu, menurut Ke-
pala Dinas Kebudayaan DKI
Jakarta, fwan Henry Wardha-
na, saat ini sedang mengkaji
pengelolaan TIM melalui Ba-
dan Layanan Umum Daerah
(BLUD). “"Kami tengah meng-
kaji ulang sebaiknya pengelo-
laan TIM ke depan,” ujar Iwan,

laan TIM ibaratnya sebuah in-
vestasi kebudayaan, tidak bisa
dinilai dari sisi profit. Twan juga
menuturkan, dasar pengelo-
laan TIM merujuk pada Per-
aturan Gubernur (Pergub) No-
mor 63 Tahun 2018. Isinya, 5
dari 7,2 hektare dikelola PT Ja-
karta Propertindo (PT Jakpro).
Sisanya dikelola oleh PKJ TIM.
Unit PK] TIM saat ini bertrans-
formasi menjadi BLUD.
Pengkajian pengelolaan
TIM tersebut dilakukan un-
tuk melihat kembali yang lebih
baik dari sisi tata kelola ke de-
pannya. Arahannya, sesuai de-
ngan prinsip-prinsip menjaga
integritas. Kemudian, efisiensi
dan tidak memberatkan ang-
garan Pemprov terus-menerus,
Twan berharap ke depannya
program-program dapat berja-
lan baik. "Sekarang masih tran-
sisi, mudah-mudahan program-
program yang direncanakan
dapat berjalan baik” jelasnya.
Sebelumnya, anggota DPRD
DKI, Eneng Maliyanasari, minta
Pemerintah Provinsi DKI meng-

BTIMENA

BAHAS PROGRAM | Pj Gubernur DKI Jakarta, Heru Budi Har-
tono menerima kunjungan Dirjen Kemendikbudristek R, Hilmar
Farid di Ruang Tamu Utama Balai Kota DK Jakarta, Gambir,
Jakarta Pusat, Selasa (4/4). Pertemuan ini membahas Tata Kelola
Manajemen TIM dan program kalender event.

atur wewenang Jakpro dalam
mengelola TIM. Pemprov harus
mengkaji kembali kewenangan
Jakpro dalam mengelola TIM.
“langan melulu berorientasi
bisnis," tegas Eneng,

Penegasan itu disampaikan-
nya terkait pembatalan gelaran
tahunan Bulan Film Nasional
(BEN) 2023 oleh Komite Film
Dewan Kesenian Jakarta (DK]),
yang mestinya digelar 25 Ma-

ret-2 April. Pembatalan itu ter-
ganjal izin pemakaian ruang
putar Kineforum TIM. “Aspek
seni dan keberlangsungan pro-
gram mesti diperhatikan. Sebab
bagaimanapun TIM dibangun
100 persen dengan APBD DKI.
Demikian juga dengan pro-
gram-programnya. Jadi, peman-
faatannya harus mengutama-
kan kebutuhan masyarakat,
jelas Eneng, ® Ant/wid/G-1
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